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LEILA S. CHUDORI

LEILA Salikha Chudori lahir di
Jakarta 12 Desember 1962 dan me-
nempuh pendidikan di Trent Uni-
versity, Kanada. Karya awal Leila
dipublikasi di berbagai media mulai
dia berusia 12 tahun.

Tahun 1989, Leila melahirkan
kumpulan cerpen Malam Terakhir
yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Jerman Die Letzte Nacht (Horlemman Verlag). Kumpulan cerpen
9 dari Nadira di i 2009 (Kep Populer Gi di
dan mendapatkan Penghargaan Sastra dari Badan Bahasa,
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2012 Leila menghasilkan novel Pulang yang bini
T L hkan ke dalam bahasa Inggris, Prancis, Belanda,
cudab dl':"":mmua. Novel ini memenanghan Pross Terbuk
“ll:uli'sl"" Literary Award 2013 dan dinyatakan sebugal sl
Kh

75 Notable Translations of 2016" oleh World Liserature
dari

Today:

Leila adalah penggagas dan penulis skenario drama tedevn
prama TV berjudul Dunia Tanpa Koma dan perulis skesares
film pendek Drupadi (keduanya diproduksi Sinemart)

Leila menetap di Jakarta bersama putrinya, jugs sevcang
penulis, Rain Chudori-Soerjoatmodjo.
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&
LAUT BERCERITA

Jakarta, Maret 1998

Di sebuah senja, di sebuah rumah susun di Jakarta, mahasiswas barnamas
Biru Laut disergap empat lelaki tak dikenal. Barsama kawan kawannya,
Daniel Tumbuan, Sunu Dyantoro, Alex Perazon, dia dibawas ke sebush
tempat yang tak dikenal. Berbulan-bulan mereka disekap, diimterogas,
dipukul, ditendang, digantung, dan disetrum agar bersedia menjawab satu
pertanyaan penting: siapakah yang berdiri di ballk gerakan aktvis dar
mahasiswa saat itu.

Jakarta, Juni 1998
Keluarga Arya Wibisono, seperti biasa, pada hari Minggu sore memasak
bersama, menyediakan makanan kesukaan Biru Laut. Sang ayah akan
meletakkan satu piring untuk dirinya, satu piring untuk sang ibu, satu
piring untuk Biru Laut, dan satu piring untuk si bungsu Asmara Jatl. Mereka
duduk menanti dan menanti. Tapi Biru Laut tak kunjung muncul.

Jakarta, 2000
Asmara Jati, adik Biru Laut, beserta Tim Komisi Orang Hilang yang dipimpin
Aswin Pradana mencoba mencari jejak mereka yang hilang serta merekam
dan mempelajari testimoni mereka yang kembali. Anjani, kekasih Laut,
para orangtua dan istri aktivis yang hilang kejel

anggota keluarga mereka. Sementara Biru Laut, dari dasar laut yang suﬂw
bercerita kepada kita, kepada dunia tentang apa yang terjadi pada dirinya
dan kawan-kawannya.

Laut Bercerita, novel terbaru I.elli S. Chudorl bertutur tentang lhlh

keluargl yang kehil: hab yang mer
di dada, sekelompol onng yang gemar mcnylku dan Ilmr
berkhianat, sejumlah keluarga yang i kejel

dan tentang cinta yang tak akan luntur.
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-k kangen Bapak, Ibu, dan Mara...”

~dengar suara Bapak membersihkan kerongkongannya.
. menghan it mata jatuh dan segera menyapanya, “Bapak

g‘nat?"

“Yaya schat, Nak....” Suara Bapak parau dan mencoba gagah.
rudengar suara lelaki bergumam. Aku semakin yakin Bapak
olang dikerubung intel. Anjing mereka.

“Kamu...di mana, Nak?”
“Tidak jauh dari Bapak dan Ibu. Bapak kan tahu..”
“Hati-hati ya, Nak?”

e e e i S

Terdengar suara gumaman yang agak menckan. Pasti intel
. lumemaksa sesuatu,
“Nak,..”
"Pak...jangan takut, suatu hari kita akan bertemu lagi, tapi

%a mohon maaf harus pamit dulu...cium tangan Ibu dan

;: Bapaky)

é



